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MOTTO 

 

                  :(911)الأعراف 
 

Artinya: “Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan 

yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang 

yang bodoh”. (Q.S Al-A’raaf: 199) 

 

 

Di tanah kita agama dan tradisi saling memberi arti, membuka 

peluang untuk saling menghargai. (Najwa Shihab) 
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. 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Bahasa Arab yang digunakan dalam 

skripsi berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang 

dikeluarkan berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan  

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha h} Ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Z Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad  s{ As (dengan titik ص

di bawah) 

 Dad d} De (dengan titik ض

di bawah) 

 Ta t} Te (dengan titik ط

di bawah) 
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 Za z} Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain …‘ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf  K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

yaitu terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

  َ  Fathah A a 

  َ  Kasrah I i 

  َ  Dhamah U u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 
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transliterasinya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

----َ  -----ي  fathah dan 

ya 

Ai a dan i 

----َ  -----و  fathah dan 

wau 

Au a dan u 

 

c. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

—ا—َ  -----ي

  َ--  

Fathah dan alif 

atau ya 

A A dan garis 

di atas 

-----َ  --------ي

--- 

Kasrah dan ya I I dan garis 

di atas 

----َ  ---------و

---- 

Dhammah dan 

wau 

U U dan garis 

di atas 

Contoh : 

ق م     - qala 

 <rama - ر  ي ي 

 yaqu>lu -  ل   ي ق ى  

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adalah / t/ 

 raudatu -  ر  و  ظ ة  
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2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

 raudah -  ر  و  ظ ة  

3. Ta Marbutah yang diikuti kata sandang /al/  

ة  ا  لْ   ط ف م   و  ض   raud}ah al- at}fal -  ر 

e. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid dalam transliterasi 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh:  ر  ب ن ا - rabbana>  

f. Kata Sandang 

 Transliterasi kata sandang dibagi dua, yaitu: 

1.  Kata sandang samsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya: 

Contoh :  ا نشفا ء - asy-syifa>’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /1/ 

Contoh :  انقهى - al- qalamu 

g. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata, ia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif 

Contoh :  أيرت - umirtu 
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h. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun 

huruf ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan tulisan Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innalla>ha lahuwa khair arra>ziqi>n   و اٌ الله نهى خير ا نر از قيٍ

i. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya: huruf capital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:   

ًّدالآرسىل  Wa maa Muhammadun illaa rasul  ويايح

 Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada 
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huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

م شيء عهيىواللهه بك   - Wallaahu bikulli syai’in aliim 

j. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian 

pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

 

Masyarakat atau suku bangsa Jawa adalah mereka yang 

menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa ibu dan masih menjalankan 

nilai-nilai budaya Jawa, baik dalam prilaku, adat istiadat, dan tradisi-

tradisinya. Sebagian masyarakat Jawa masih percaya akan adanya 

benda-benda pusaka yang dikeramatkan, tak jarang hingga dirayakan 

lewat upacara. Diantara satu masyarakat yang masih mempertahankan 

upacara adat mereka ialah warga dusun Pete. Masyarakat Pete percaya 

akan adanya mitos tentang kekuatan ghaib di seputar benda pusaka 

“Bendhe Nyai Ceper”. Bendhe atau canang adalah sejenis gong kecil 

yang dapat dijumpai di hampir seluruh kepulauan Nusantara. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah persepsi dan respons 

masyarakat dusun Pete, Kekurangan dan kelebihan, nilai-nilai yang 

terungkap serta kaitannya dengan ajaran Islam. 

 Penulisan skripsi ini menggunakan metodologi penelitian 

kualitatif yang berbasis pada penelitian lapangan (Field Research) 

yang bertempat di dusun Pete Desa Sukoharjo, Kec. Pabelan, Kab. 

Semarang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai data primer. Data 

sekunder diambil dari buku-buku yang relevan. Data penelitian yang 

terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif dan menggunakan konsep semiotik dari tokoh Roland 

Barthes sebagai kerangka teorinya.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitos “Bendhe Nyai 

Ceper” yang dipercayai oleh masyarakat Pete, tidak hanya sebagai 

cerita belaka. Mereka meyakini kebenaran mitos itu karena mengalami 

fakta secara langsung. Percaya adanya mitos di balik “Bendhe Nyai 

Ceper” tidaklah salah, tetapi hanya sebatas tanda atau peringatan dari 

Yang Maha Kuasa. Kelebihan dan kekurangan dalam upacara adat 

jamasan di Dusun Pete dapat dilihat dari beberapa aspek Berikut 

dilihat dari aspek kelebihan diantaranya adalah: aspek makna filosofis, 

aspek instrument, aspek kostum, dan aspek historis/sejarah. 

Sedangkan dilihat dari aspek kekurangan diantaranya: aspek ekonomi, 

aspek pelaku, aspek sarana dan prasarana, serta aspek kepercayaan. 

Terdapat nilai-nilai yang terungkap dalam prosesi penjamasan 

diantaranya: nilai sosial, teologi, budaya, agama dan sejarah. Sebagai 
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masyarakat muslim yang hidup di tengah-tengah masyarakat 

Indonesia khususnya Jawa hendaknya bersikap arif bijaksana dalam 

memandang upacara adat jamasan tersebut, jangan hanya memandang 

upacara adat yang ada di dalam masyarakat dari satu sudut pandang 

yang nantinya dapat mengkafirkan orang dan menjadikan perpecahan 

sesama muslim. Alangkah baiknya apabila upacara adat tersebut 

dipandang dari berbagai macam sudut pandang seperti kearifan lokal 

atau segi positif negatifnya. 

 

Kata kunci : Masyarakat Jawa, Persepsi, Simbol, Mitos, Nilai dan 

Makna 
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